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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemahaman konsep matematis siswa yang masih rendah yang 
disebabkan karena siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan pada saat mengerjakan latihan siswa 
tidak berusaha mengerjakan latihan sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran aktif tipe Learning Start With A Question (LSQ) terhadap pemahaman 
konsep matematis siswa kelas XII IPS SMA Negeri 12 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
murni (true eksperimental), dengan desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Posttest-Only Control 
Group Design yang teknik pengambilan sampel secara random sampling. Popilasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 12 Padang yang  terdaftar pada tahun 2023/2024 yang terdiri dari lima kelas. 
Pengambilan sampel dilakukan secara acak, yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas XII IPS 4 dan 
yang terpilih sebagaii kelas kontrol adalah XII IPS 3. Instrumen yang digunakan yaitu menyusun tes, validitas 
tes, uji coba ts, dan melakukan analisis butir soal. Hasil analisis data diketahui kedua sampel berdistribusi normal 

dan variansi homogen pada taraf nyata α=0,05. Hasil dari uji hipotesis diperoleh t_hitung=3,23 dan 
t_tabel=2,001 artinya t_hitung>t_tabel maka hipotesis diterima. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 
pemahaman konsep matematis siswa ketika menggunakan model pembelajaran Learning Start With A Question 
lebih unggul daripada pemahaman konsep matematis siswa ketika menggunakan pembelajaran saintifik di kelas 
XII IPS SMA Negeri 12 Padang. 

 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Learning Start With A Question. 
 
 

Abstract. This research is motivated by the low understanding of students' mathematical concepts due to the fact 
that students are less active in participating in learning and when doing the exercises students do not try to do 
the exercises themselves. This study aims to determine whether there is an effect of applying the Learning Start 
With A Question (LSQ) active learning model on the understanding of mathematical concepts in class XII IPS 
students at SMA Negeri 12 Padang. This type of research is pure experimental research (true experimental), with 
the design used in this study is a posttest-only control group design with a random sampling technique. The 
research population was all students of class XII IPS SMA Negeri 12 Padang who were enrolled in 2023/2024 
which consisted of five classes. Sampling was done randomly, the experimental class was XII IPS 4 and the control 
class was XII IPS 3. The instruments used were compiling tests, test validity, test trials, and item analysis. Results 
of data analysis it is known that the two samples are normally distributed and the variance is homogeneous at 

the significant level α  = 0.05. The results of the hypothesis test obtained t_count=3,23 and〖  t〗
_table=2,001meaning that t_count>t_table then the hypothesis is accepted. Therefore, it can be stated that 

students' understanding of mathematical concepts when using the Learning Start With A Question learning 
model is superior to students' understanding of mathematical concepts when using scientific learning in class XII 
IPS SMA Negeri 12 Padang. 
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PENDAHULUAN 

 
Matematika adalah salah satu 

mata pelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam pendidikan, matematika 
merupakan ilmu yang universal karena 
digunakan diberbagai disiplin ilmu. 
Menurut (Zulfikar, Kodirun, & Rahmat, 
2020)  Salah satu mata pelajaran wajib di 
sekolah adalah matematika, yang 
membantu kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Mengingat pentingnya 
matematika, sangat penting bagi siswa 
untuk memperoleh berbagai keterampilan 
matematika. Mata pelajaran matematika 
diperkenalkan di institusi pendidikan sejak 
sekolah dasar sampai sekolah menengah. 
Ironisnya, matematika merupakan topik 
yang kurang disukai oleh siswa (Zazira & 
Nu, 2024). Memahami ide adalah salah 
satu keterampilan yang perlu diperoleh 
siswa. Hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam 
memahami ide matematika. Beberapa 
alasan perlunya siswa belajar matematika, 
yaitu matematika merupakan sarana 
berfikir yang jelas dan logis, sarana untuk 
memecahkan masalah sehari-hari, sarana 
mengenal pola-pola hubungan dan 
generalisasi pengalaman, sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, dan sarana 
belajar bernalar secara kritis dan aktif. 

Belajar adalah tindakan memahami 
pertumbuhan dan mengubah perilaku 
dalam situasi di mana seorang anak kurang 
memiliki potensi alami. Ketika seorang 
anak mulai belajar, tingkah lakunya 
berubah dan pengetahuannya bertambah 
(Pane & Dasopang, 2017). Pembelajaran 
matematika menurut (Ulandari, 2019) 
menyatakan bahwa Agar dapat lebih 
memahami konsep-konsep yang diajarkan 
di kelas matematika, siswa harus mampu 
berpikir kritis ketika mencari dan 
mengkonstruksi konsep-konsep yang ada. 
Siswa harus mampu menguasai berbagai 
keterampilan matematika karena 
matematika memegang peranan penting 
dalam masyarakat. Salah satu bakat yang 

harus diperoleh siswa adalah kemampuan 
pemahaman konseptual. Selain 
pemahaman konseptual, kemampuan 
literasi juga diharapkan dimiliki siswa 
selama proses pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika 
merupakan suatu bentuk kegiatan 
pembelajaran dimana keterlibatan peserta 
didik untuk aktif dalam artian memiliki 
keinginan untuk membangun 
pengetahuan matematika dengan cara 
sendiri (Betyka, Putra, & Erita, 2019). 
Menurut (Ulandari et al., 2019) dalam 
pembelajaran matematika siswa dituntut 
berpikir kritis dalam menemukan serta 
merumuskan konsep yang sudah ada agar 
siswa lebih memahami konsep-konsep 
yang ada pada pembelajaran matematika. 

Dengan adanya pemahaman 
konsep, siswa akan mampu mengaitkan 
serta memecahkan permasalahan dengan 
berbekal kemampuan konsep yang sudah 
dipahami. Sejalan dengan (Sania & Lessa, 
2022) pemahaman konsep penting karena 
matematika adalah ilmu pengetahuan 
yang konsepnya disusun dengan 
sistematis, artinya dalam mempelajari 
matematika harus dituntut karena konsep 
matematika saling berkaitan dan 
berkesinambungan. 

iIndikator pemahaman konsep 
menurut (P. Sari, 2017) sebagai berikut : 
(a) Menyatakan ulang sebuah konsep; (b) 
Mengklasifikiasikan objek–objek menurut 
sifat–sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya; (c) Memberikan contoh dan 
noncontoh dari suatu konsep; (d) 
Menyajikan konsep dari bentuk 
representasi matematika; (e) 
Mengembangkaln syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep; (f) Kemampuan 
imenggunakan, imemanfaaltkan, idan 
imemilih iprosedur iatau ioperasi 
itertentu; (g) Mengaplikasikan ikonsep 
iatau iallgoritma ipaldal ipemecalhaln 
imasalah. 

Modifikasi menurut (Silberman, 
2013) ilangkah-langkah model LSQ 
diantaranya iadalah isebagai iberikuti: (1) 
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Guru membagikan kepada siswaibahan 
ajar yang akan dipelajari idan imeminta 
siswa untuk mempelajari bahan ajar yang 
telah dibagikan; (2) Guru meminta siswa 
untuk memberikan tanda pada materi 
yang belum mereka pahami; (3) Guru 
meminta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan mengenai materi yang belum 
mereka pahami; (4) Guru membentuk 
siswa menjadi kuartet (kelompok empat 
siswa) dan beri waktu bagi tiap kelompok 
untuk saling imembantu; (5) Guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan 
pertanyaan yang telah di tulis siswa; (6) 
Guru memilih pertanyaan siswa yang 
sama antara kelompok dengan kelompok 
lain dan meminta salah satu anggota 
kelompok untuk membaclkan pertanyaan 
ke depan kelas; (7) Guru menyampaikan 
materi pelajaran melalui jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ditulis oleh 
siswa; (8) Guru meminta siswa 
mengerjakan latihan serta bimbingan 
kepada siswa dalam mengerjakan latihan; 
(9) Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan ke depan kelas 
jawaban dari soal latihan. 

Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada ibulan iFebruari i2023 idi 
ikelas iXI iIPS iSMAN i12 iPadang 
idiperoleh ibahwa iRendahnya 
ipemahaman ikonsep imatematika isiswa 
idisebabkan ikarena ikurangnya iminat 
isiswa iterhadap imateri ipelajaran, 
ikurangnya iusaha isaat imenyelesaikan 
ilatihan, ikecenderungan isiswa imeniru 
ijawaban iteman iyang ilebih iunggul 
iketika idiberikan ilatihan, idan 
iketidakmampuan imenyelesaikan 
imasalah imatematika isaat idisajikan 
idengan ipertanyaan iyang idiajukan 
iguru. iAda ibeberapa imetode iyang 
idapat idilakukan iguru iuntuk imengatasi 
imasalah iini. iPenggunaan imodel 
iadalah isalah isatunya idengan 
imenggunakan imodel iLearning iStart 
iWith iA iQuestion i(LSQ). i 

Model ipembelajaran iLearning 

iStart iWith iA iQuestion i(LSQ) iadalah 
ipendekatan ipembelajaran iaktif idimana 
isiswa idiharuskan imembaca imateri 
iyang iditugaskan iagar idapat iterlibat 
iaktif idalam iproses imengajukan 
ipertanyaan. iSiswa imemperoleh 
ipemahaman itentang imateri iyang iakan 
imereka ipelajari idengan imembaca, 
iyang imembuat ikelemahan ikonseptual 
iterlihat ijelas isaat imembaca iatau 
iberdiskusi. iHal iini imemungkinkan 
iterjadinya idiskusi ikelompok idan 
ikoreksi imasalah idi iseluruh ikelas 
i(Susatyo, i2009). 

Dalam imodel ipembelajaran 
iLearning iStart iWith iA iQuestion i(LSQ), 
isiswa iyang ibekerja isecara ikooperatif 
idalam ikelompok ikecil iyang iterdiri idari 
i4-6 iorang imemulai iproses 
ipembelajaran idengan ipertanyaan. iHal 
iini imendorong isiswa iuntuk ilebih 
ibersemangat ibelajar ikarena isiswa iini 
iakan iberkelompok idan imengajukan 
ipertanyaan isaat imereka imenyelesaikan 
itugas. iAdapun imenurut i(Solikhah, 
i2012) imodel ipembelajaran iLearning 
iStart iWith iA iQuestion i(LSQ) 
imerupakan isalah isatu imetode 
ipembelajaran iaktif iyang imemberikan 
ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 
imemulai ipendidikannya idengan 
imengungkapkan ipertanyaan. 
iPertanyaan isiswa iberkaitan idengan 
imateri iyang iperlu idipelajari. iSiswa 
iharus iterlebih idahulu imembaca imateri 
iyang ibersangkutan iagar imemperoleh 
ipemahaman imendasar iterhadap imateri 
iyang iakan idipelajari.  

Berdasarkan ipenelitian i 
isebelumnya itentang imodel 
ipembelajaran iLearning iStart iWith iA 
iQuestion i(LSQ) iyang idilakukan ioleh 
i(Sari, i2017) idengan ijudul i“Pengaruh 
iPenerapan iModel iPembelajaran 
iLearning iStart iWith iA iQuestion i(LSQ) 
iTerhadap iPemahaman iKonsep 
iMatematis iSiswa iKelas iXI iSMAN i1 
iBasa iAmpek iBalai iTapan iKabupaten 
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iPesisir iSelatan”. iDimana ihasil 
ipenelitiannya imenyatakan ibahwa 
ipemahaman ikonsep imatematis isiswa 
idengan ipenerapan imodel 
ipembelajaran ilarning istart iwith ia 
iQuestion i(LSQ) ilebih ibaik idaripada 
ipemahaman ikonsep imatematis isiswa 
idengan ipembelajaran ikonvensional. 

Maka dari itu penelitialn iini 
ibertujualn iuntuk imengetalhui ialpalkalh 
ipemalhalmaln ikonsep imaltemaltis isiswal 
iketikal imenggunalkaln imodel 
ipembelaljalraln iLealrning iStalrt iWith iAL 
iQuestion ilebih iunggul idalripaldal 
ipemalhalmaln ikonsep imaltemaltis isiswal 
iketikal imenggunalkaln ipembelaljalraln 
isalintifik idi ikelals iXII iIPS iSMAL iNegeri 
i12 iPaldalng. 

METODE 

 
iPenelitialn iini imenggunalkaln 

imetode ikualntitaltif idengaln ijenis 
ipenelitialn ieksperimen imurni i(true 
iexperimenta ll). Desalin iyalng idigunalkaln 
ipaldal ipenelitialn iini ialdallalh iposttest- 
ionly icontrol igroup idesign. iPenelitialn 
iini iterdiri idalri idual ikelompok ikelals 
iyalitu ikelals ieksperimen iyalng 
imeneralpkaln imodel iLea lrning iStalrt iWith 
iA L iQuestion i(LSQ) idaln ikelals ikontrol 
iyalng imenggunalkaln imodel 
ipembelaljalraln isalintifik. Adapun pola 
desain seperti yang digambarkan pada 
Tabel 1 berikut. 

 
                                            Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 
Kontrol - O 

Sumber : (Sugiyono, 2019) 

 
Valrialbel idallalm ipenelitialn iini 

ialdallalh imodel ipembelaljalraln iLealrning 
iStalrt iWith iAL iQuestion i(LSQ) ipaldal 
ikelals ieksperimen idaln ipembelaljalraln 
isalintifik idi ikelals ikontrol isebalgali 
ivalrialbel ibebals, idaln ipemalhalmaln 
ikonsep imaltemaltis isiswal isebalgali 
ivalrialbel idependen. iPopulasi idalam 
ipenelitian iini iyaitu iseluruh isiswal ikelals 
iXI iIPS iSMAL iN i12 iPaldalng italhun ialjalraln 
i2022/2023. iMenggunalkaln iprosedur 
ipengalmbilaln isalmpel isecalral ialcalk 
idengaln ikelals iXII iIPS i4 isebalgali ikelals 
ieksperimen idaln ikelals iXII iIPS i3 
isebalgali ikelals ikontrol, isalmpel idialmbil 
iberdalsalrkaln itemualn iuji istaltistik. iTes 
iteralkhir ialdallalh iinstrumen iyalng 
idigunalkaln idallalm ipenyelidikaln. iTes 
ialkhir idilalksalnalkaln iuntuk imengetalhui 
ikemalmpualn ipemalhalmaln imaltemaltis 
isiswal isetelalh idiberi iperlalkualn. 
iSebelum idialdalkaln ites ialkhir idilalkukaln 
iuji icobal ites idi ikelals iXII iIPS i2 iSMAL 

iNegeri i12 iPaldalng. iHalsil iujialn 
imenunjukkaln ibalhwal isetialp ipertalnyalaln 
idigunalkaln. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 12 Padang. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2023/2024 dari tanggal 26 Juli 
2023 sampai dengan tanggal 9 Agustus 
2023.  

iSebelum imelakukan iuji hipotesis 
terlebih idahulu idilakukan iuji 
persyaratan ianaisis iyaitu iuji inormalitas 
dengan imenggunakan iuji iLiliefors idan 
uji ihomogenitas ivariansi iterhadap 
pemahaman ikonsep imatematis isiswa 
pada ikedua ikelas isampel. iHasil iuji 
normalitas idapat idilihat ipada itabel i2 
berikut.
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Tabel i2. iHasil iUji iNormalitas 
Kelas i ������� ���	
� kesimpulan 

Eksperimen i i 0,097 0,157 Normal i 
Kontrol i i 0,142 0,161 Normal i 

  
Selanjutnya idilakukan iuji 

ihomogenitas ivariansi imenggunakan iuji 
iF iuntuk imelihat iapakah idata ites iakhir 
idari ikedua ikelas imemiliki ivariansi 
iyang ihomogen. iHasil iuji ihomogenitas 
idata idari ikedua ikelompok idiperoleh 
F������ = 0,526 edangkan 

F(�,� !)(#$,%&) = 0,483  idan 

F(�,�%!)(#$,%&) = 2,0 7, i (α = 0,05) . 

F(�,� !)(#$,%&) iF < F(�,�%!)(#$,%&)  imaka 

H� � diterima. iJadi idari iuji iyang 
dilakukan idapat idisimpulkan ikedua 
kelas isampel ihomogen. 

Setelah idilakukan iuji inormalitas 
dan iuji ihomogenitas, ikedua isampel 
berdistribusi inormal idan ihomogen. iUji 
hipotesis idigunakan iuji it. iHasil i 
perhitungan iuji ihipotesis idiapat idilihat 
pada itabel i3 iberikut. 

 
Tabel i3. iHasil iUji iHipotesis 

Kelas i Jumlah isiswa  i i������� ���	
� 

Eksperimen i i 32 
3,19 2,001 i i 

Kontrol i i 29 

 
Hasil iperhitungan iuji ihipotesis 

diperoleh i it������ = 3,19 idan t�/012 =

2,001  ididapat idari idaftar idistribusi it 
dengan idk i= i59 idan i (α = 0,05). 
Karena it������ > t�/012  imaka ihipotesis 

penelitian iditerima, isehingga idapat 
disimpulkan ibahwa ipemahaman ikonsep 
matematis isiswa idengan imenerapkan 
model ipembelajaran iLearning iStart With 
A iQuestion ilebih ibaik idari ipada 
pemahaman ikonsep imatematis isiswa 
dengan imenerapkan ipembelajaran 
saintifik idi ikelas iXII iIPS iSMA iNegeri i12 
Padang. 

Proses ipembelaljalraln idengaln 
iLealrning iStalrt iWith iAL iQuestion idialwalli 

iberdoal idaln imelalkukaln ipengecekaln 
isertal ikesialpaln isiswal isebelum imemulali 
ipembelaljalraln, iguru imemberikaln 
ialpersepsi idaln imenyalmpalikaln itujualn 
ipembelaljalraln iyalng ialkaln idicalpali ioleh 
isiswal idallalm iproses ipembelaljalraln idaln 
imenjelalskaln imodel ipembelaljalraln iyalng 
ialkaln idilalksalnalkaln. iGuru imembalgikaln 
ibalhaln ibalcalaln iberupal ifotocopy iyalng 
iberhubungaln idengaln imalteri iyalng 
ialkaln idipelaljalri ipaldal isalalt iitu. iGuru 
imemintal isiswal iuntuk imembalcal imalteri 
idaln imemberikaln italndal i ipaldal imalteri 
iyalng ibelum idipalhalmi. iBerikut icontoh 
ibalhaln ibalcalaln iyalng idiberi italndal ioleh 
isiswal ipaldal isalalt ipelalksalnalaln 
ipembelaljalraln i: 

 

 
Gambar i1. iBahan iBacaan iyang idiberi itanda ioleh isiswa 
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Guru imembalgikaln ilembalr 
ipertalnyalaln idaln imemintal isiswal iuntuk 
imenuliskaln ipertalnyalaln imengenali 
imalteri iyalng itidalk idipalhalmi idengaln 

icalral iberdiskusi isecalral iberkelompok 
imengenali imalteri iyang ibelum 
idipalhalmi. iDalpalt idilihalt icontoh ilembalr 
ipertalnyalaln iyalng isudalh iditulis isiswa i:l  

 

 
Gambar i2. iContoh ipertalnyalaln iyalng iditulis isiswal ipaldal ilembalr ipertalnyalaln 
 

Setelalh iitu iguru imemintal isiswal 
idalri imalsing-malsing ikelompok iuntuk 
imengumpulkaln ipertalnyalaln iyalng itelalh 
ididiskusikaln i idaln iguru imemilih 
ipertalnyalaln iyalng isalmal ialntalr ikelompok 
idaln imemintal isallalh isaltu ikelompok 
iuntuk imembalcalkaln ipertalnyalaln idi 
idepaln ikelals. iSelalnjutnyal iguru 
imenyalmpalikaln imalteri ihalnyal 
iberdalsalrkaln ipertalnyalaln iyalng ibelum 
iterjalwalb isalalt idiskusi ipaldal isetialp 
ikelompok. iSetelalh iguru iselesali 

imenyalmpalikaln imalteri isiswal 
imelalkukaln ilaltihaln idaln 
imempresentalsikaln ijalwalbalnnyal idi 
idepaln ikelals. 

Setelalh imenyelesalikaln ites ialkhir 
ipenelitialn idi ikedual ikelals isalmpel, 
itemualn imengungkalpkaln ibalhwal i32 
isiswal iterdalftalr idi ikelals ieksperimen 
i(XII.IPS i4), isedalngkaln ijumlalh isiswal i29 
idi ikelals ikontrol i(XII.IPS i3). iHalsil 
iperhitungaln idalpalt idilihalt ipaldal italbel 
i4. 

 
Talbel i4. iHalsil iTes iALkhir iKelals iEksperimen idaln iKelals iKontrol 

Kelals 56 S 57�89 57�� 

Eksperimen 76,66 17,66 100 42 
Kontrol 59 24,31 100 25 

 
Berdalsalrkaln italbel i4 idalpalt 

idilihalt ibalhwal idibalndingkaln idengaln 
ikelals ikontrol, ikelals ieksperimen 
imemiliki inilali imalksimum iyalng ilebih 
ibesalr idaln inilali iminimum iyalng ilebih 
irendalh. iDalri inilali iraltal-raltal ites ialkhir, 
idalpalt idilihalt ibalhwal iskor ikelals 
ieksperimen ilebih ibesalr idalri ikelals 
ikontrol. iStalndalr idevialsi ikelals 
ieksperimen, iyalng ikuralng idalri ikelals 
ikontrol, imenunjukkaln ibalhwal ialnalk-
alnalk idi isalnal imemiliki ibalkalt iyalng ibalik. 

iHall iini imenunjukkaln ibalhwal, iketikal 
ipendekaltaln iLealrning iStalrt iWith iAL 
iQuestion idigunalkaln idi ikelals 
ieksperimen, isiswal ilebih imalmpu 
imengikuti irencalnal ipelaljalraln idalri ipaldal 
idi ikelals ikontrol. iSemual iitu iterbukti 
idalri inilali iujialn isiswal. 

Galmbalr i3 idaln i4 imenunjukkaln 
italtal iletalk ilembalr ijalwalbaln iujialn ialkhir 
iyalng idialmbil ioleh isiswal idi ikelals 
ieksperimen idaln ikelals ikontrol 
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Gambar i3. iJalwalbaln ites ialkhir ipaldal ikelals imodel iLealrning iStalrt iWith iAL iQuestion 

 
Paldal igalmbalr i3 iterlihalt ibalhwal 

idi imalnal isiswal itelalh imalmpu 
imemalhalmi idaln imenyelesalikaln 
imalsallalh idengaln itepalt, idimalnal isiswal 
isudalh imalmpu imenyaljikaln ikonsep idalri 

ibentuk irepresentalsi imaltemaltikal idaln 
imalmpu imenggunalkaln ialtalu 
imemalnfalaltkaln isertal imemilih iprosedur 
ioperalsi itertentu idengaln ibalik idaln 
ibenalr italnpal ialdal ikesallalhaln. 

 

 
Gambar i4. iJalwalbaln iTes iALkhir iKelals iModel iPembelaljalraln iSalintifik 

 
Berdalsalrkaln ijalwalbaln idalri isiswal 

ikelals imodel ipembelaljalraln isalintifik 
iterlihalt ibalhwal isiswal isudalh imalmpu 
idallalm imenyaljikaln ikonsep idalri ibentuk 
irepresentalsi imaltemaltikal idengaln 
igalmbalr iyalng ibalik idaln ibenalr itetalpi 
ikuralng imalmpu idallalm imenggunalkaln 
ialtalu imemalnfalaltkaln isertal imemilih 
iprosedur ioperalsi itertentu idengaln 
isedikit ikesallalhaln iyalitu isiswal itidalk 
iselesali idallalm imenjalwalb isoall. 

Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa model pembelajaran 
Learning Start With A Question (LSQ) lebih 
baik daripada pemahaman konsep 
matematis siswa dengan pembelajaran 
saintifik. Dengan model Learning Start 

With A Question  (LSQ) ini kesiapan siswa 
dalam proses pembelajaran akan menjadi 
meningkat karena dengan model Learning 
Start With A Question  (LSQ)  siswa dituntut 
untuk aktif bertanya, terdorong untuk 
berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri 
serta dapat memanfaatkan berbagai jenis 
sumber belajar sehingga dengan kesiapan 
tersebut maka siswa secara aktif 
membangun sendiri konsep maupun 
pengetahuannya serta dapat memperkaya 
dan memperdalam materi yang 
dipelajarinya serta tahan lama dalam 
ingatan akan menjadi lebih baik. 

Model pembelajaran learning start 
with a question (LSQ) adalah pembelajaran 
aktif bagi siswa untuk bertanya kepada 
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guru, dimana sebelumnya siswa telah 
mempelajari materi-materi yang akan 
dipelajarinya. Model LSQ ini mempunyai 
kelebihan dimana siswa sudah siap untuk 
memulai pembelajaran dengan membaca 
dan memahami materi terlebih dahulu dan 
aktif bertanya kepada guru dengan materi 
yang kurang dipahaminya, sedangkan 
kelemahannya tidak semua siswa memiliki 
keinginan untuk membaca materi dan 
bertanya kepada guru. Upaya yang 
dilakukan agar siswa mempunyai 
keinginan untuk membaca materi dan 
bertanya kepada guru adalah dengan  
membentuk kelompok belajar dan guru 
memberikan pertanyaan pancingan 
kepada siswa. Dengan model LSQ ini dapat 
mengasah kemampuan siswa untuk 
mengemukakan pertanyaan. 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep matematis siswa 
dengan menerapan model pembelajaran 
Learning Star With A Question lebih baik 
dari pada pemahaman konsep matematis 
siswa dengan pembelajaran saintifik di 
kelas XII IPS SMA Negeri 12 Padang. 
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